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BAB Il1

METODOLOGI

3.1. Metodologi Pengumpulan Data

Dalam perancangan identitas visual Han’s Bakery ini penulis menggunakan
metode kuantitatif yaitu melalui kuisoner dan kualitatif dengan melakukan
wawancara, kuisioner, dokumentasi dan observasi, dan berikut adalah data yang
telah penulis dapatkan.

3.1.1. Wawancara

Tahap wawancara penulis lakukan pada tanggal 1 September 2018, pengumpulan
data dengan metode wawancara ini penulis lakukan dengan David Kurniawan
yang merupakan head director dari Han’s Bakery. Dari hasil wawancara tersebut
beliau menjelaskan bahwa Han’s Bakery telah berdiri sejak tahun 2005 oleh
Bapak Handrawan. Han’s Bakery juga merupakan salah satu toko roti yang
mendominasi di kabupaten Kudus, selain memiliki dua cabang yang tersebar di
Kudus, lokasinya pun terletak pada Jalan Jendral Ayani yang merupakan pusat
jalan yang banyak dilintasi di Kudus.

Tidak hanya lokasi yang strategis, kualitas dari produk Han’s sendiri pun
menggunakan bahan-bahan yang fresh, berkualitas dengan resep yang diracik oleh
Bapak Handrawan dan istrinya yang dulu mununtut ilmu didunia pastry sehingga
para konsumennya tetap dapat menikmati kualitas roti yang lembut dan moist
namun dengan harga yang relatif murah. Produksi dilakukan pada setiap gerai
lokasi toko roti sendiri, sehingga roti yang fresh dan berkualitas dari Han’s sendiri

dapat terjaga. Sekitar 3000 roti dan kue diproduksi oleh Han’s setiap harinya dan
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salah satu varian roti yang menjadi andalan Han’s Bakery adalah roti pisang
coklat. Produk roti Han’s Bakery sendiri dijual dengan kisaran harga Rp. 5000,-
hingga Rp.10.000,-.

David Kurniawan sendiri telah terlibat dalam managemen Han’s Bakery
pada akhir tahun 2015, mulai dari proses pemilihan bahan baku, pengelolahan,
baking, pastry, hingga melakukan quality control terhadap produk-produk yang
dihasilkan setiap harinya. Produksi sendiri dimulai dengan mencuci bahan-bahan
yang akan digunakan untuk topping isian roti, misalnya daging, sayuran dan
lainnya, kemudian pencampuran bahan-bahan menggunakan mesin mixing,
pemotongan adonan dengan mesin dan kemudian dilanjutkan dengan
menggunakan tangan yang dilakukan oleh pekerja di dapur, setelah semuanya
telah siap, baru adonan dipanggang dan dikemas dengan rapi. Untuk memasuki
ruangan dapur, para pekerja pun harus mengikuti peraturan yang telah ada, yaitu
dengan menggunakan seragam, sepatu khusus, penutup mulut dan kepala untuk
menjaga dan menjamin kebersihan pada proses produksi berlangsung.

David Kurniawan menerangkan bahwa beliau tidak hanya melanjutkan
managemen yang telah ada, namun ia juga berupaya melakukan rencana untuk
melakukan terobosan-terobosan baru seperti open Kkitchen pada gerai toko
selanjutnya. David Kurniawan juga mengakui bahwa Han’s Bakery sendiri tidak
memiliki identitas visual yang mewakili citra dan filosofi dari perusahaan.
Regenerasi pada managemen Han’s Bakery juga mendorong David Kurniawan
untuk mempunyai keinginan merubah identitas visual dari logo Han’s Bakery,

karena sesuai dengan visi dan misi Han’s Bakery yang berkeinginan untuk
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melakukan inovasi dan terus berkembang untuk melakukan yang terbaik dalam
memberikan pelayanan dan kepuasan pada konsumennya.

Keinginan dari David Kurniawan untuk adanya perubahan dari visual
Han’s Bakery juga dikarenakan adanya ketidakpercayaan diri bahwa eksistensi
visual Han’s Bakery dapat bersaing dengan kompetitornya. Kemudian David
Kurniawan juga memaparkan bahwa perubahan dan terobosan yang dilakukan
karena perubahan managemen Han’s Bakery tidak hanya sekedar dari dalam saja,
beliau memandang identitas visual juga merupakan salah satu faktor yang penting

untuk mempertahankan brandnya.

Gambar 3.1. Kegiatan wawancara dengan David Kuniawan

Penulis juga melakukan wawancara pada 20 September 2018 kepada head
of visual design Riposte Bussines and Design yang merupakan salah satu
branding and creative agency yang telah berpengalaman dalam bidangnya. Silvia
Isabella memaparkan bahwa identitas visual merupakan salah satu elemen penting
dalam sebuah branding karena dapat berfungsi sebagai awareness untuk audiens

lain yang belum pernah memiliki experience terhadap brand tersebut, tidak hanya
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itu, tetapi identitas visual juga dapat menjadi chanel untuk menarik target pasar
yang baru.

Beberapa alasan yang dapat menjadi faktor-faktor perubahan sebuah
identitas visual menurut pemaparan narasumber adalah karena sebuah identitas
visual sudah tidak memenuhi kontekstual yang ada, tidak mengkomunikasikan
apapun, adanya perubahan market dan value. Masalah regenerasi juga dapat
menjadi salah satu penyebab untuk melakukan perancangan ulang pada sebuah
identitas visual, perubahan tersebut dapat disebabkan oleh masalah internal atau
external, namun faktor external merupakan yang sering menjadi alasan perubahan
pada identitas visual karena tekanan market yang semakin banyak. Sedangkan
biasanya perubahan identitas visual karena faktor internal sendiri disebabkan jika
adanya pembaharuan atau pengembangan management yang telah ada.

Identitas visual juga selalu dibutuhkan selama kompetisi ada, perancangan
identitas visual yang baik dan sesuai dengan cerminan sebuah brand juga dapat

membantu sebuah brand untuk memiliki confidence of belonging.

Gambar 3.2. Kegiatan wawancara dengan Silvia Isabella
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3.1.2. Kuisioner

Penulis juga melakukan penyebaran kuisioner untuk mendapatkan data yang lebih
lengkap dan jelas pendapat responden tentang identitas visual dari Han’s Bakery,
penyebaran kuisoner melalui internet dan mendapatkan 100 respon responden,
penyebaran dilakukan pada tanggal 1 Agustus 2018. Dan berikut adalah hasil
kesimpulan penulis dari kuisioner yang telah disebarkan:

1. Responden yang penulis dapatkan terdiri dari 60% perempuan dan 40% adalah

laki-laki.

Jenis kelamin

100 responses

@ Laki-laki
@ Perempuan

60%

Gambar 3.3. Hasil Kuinoner 1
2. Domisili 90% dari Jabodetabek dan 10% dari Kudus, Semarang dan

sekitarnya.

Domisili

100 responses

@ Semarang dan sekitarnya
@ Jabodetabek
kudus
@ Kudus
@ Tangerang

Gambar 3.4. Hasil Kuinoner 2
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3. Dari 100 responden yang menjawab kuisioner, 69% responden belum pernah

melihat logo Han’s Bakery dan 31% responden pernah melihat logo Han’s.

Apakah anda pernah melihat logo di atas?

100 responses

®Ya
@ Tidak

Gambar 3.5. Hasil Kuinoner 3

4. Setelah menampilkan logo Han’s Bakery pada pertanyaan nomor 3,
selanjutnya penulis menarik para responden untuk memberikan pendapatnya
mengenai logo dari Han’s Bakery, dan berikut adalah pendapat responden

yang telah penulis rangkum.

Apa pendapat anda mengenai logo di atas? Apa pendapat anda mengenai logo di atas?

warnanya kurang menarik
Kurang menarik

Tidak modern
kurang jelas menjual apa kalau tidak ad tullsan bakery

tidak menarik
tidak menarik dari bentuk visual

Terlalu kuno
bentuknya mulal ketinggatan zaman

kuno
Kuno dan kurang menarik

konvensional
biasa sajaa

Sudah cukup baik, tapi kurang wama yang stand out, warnanya terkesan agak monochrome. Tulisan bakery yg di

0id school banget. apalagi logogram nya. Apa coba kotak trs ada abjad HAN O bawah kurang kelihatan (jangan wama kuning misalnya)

Kaku dan monoton Jelek

mulai ketinggalan zaman Tidak mendefinisikan toko rotl

Tidak fresh, terkesan kaku dan kuno, tidak kelihatan toko roti jika tidak ada tullsan ‘bakery agiak B Kacons i siincwiis fonTiry Nogs t4ta Moy (ockl waimeTiys Toml ok MR (oL aysk enak giia

warna cokelat
Kaku , uda kurang kekinian

Pemilihan font yg kurang tepat (tidak konsisten) , warnanya kusam Terlalu kaku

Gambar 3.6. Hasil Kuinoner 4

Dari hasil kuisioner yang penulis terima, banyak dari responden berpendapat bahwa
logo Han’s Bakery sendiri telihat kuno, kaku, tidak menarik dan rumit karena tulisan

dari Han’s yang banyak diulang dalam visualnya.

41

Perancangan Ulang Idenditas..., Melica Anthea, FSD UMN, 2018



5. Setelah menanyakan pendapat responden mengenai logo Han’s Bakery, penulis
melanjutkan dengan pertanyaan mengenai kesan yang didapatkan pada saat melihat

logo Han’s Bakery.

i ?
Apd keda atau/ niageyang dnda ddpatkansdat melinatiogo tersebut? Apa kesan atau / image yang anda dapatkan saat melihat logo tersebut?

murah
seperti terdapat 2 logo

Kurang madern dan terlalu old school
tidak mudah di Ingat dan gak eye-catching

Lebih cocok logo sekolah
gak berkesan

Tidak menarik. Terlalu kuno
berantakan dan jadul

Logo tersebut adalah logo dri sebuah bakery karena penggunaan gandum didalam logo
0 g u: pengg 9 0 Kesan: sudah cocok untuk toko roti

Indah dan menarik Ribet dan gak mudah diingat

Lumayan menarik Warnanya kusam dan gak menarik

Standard, kurang eye catching Bosan dan monoton

Tidak tertarik karena terlalu simple dan tidak ada istimewanya Kaku banget dan kualitas barang yg di jual kurang bagus
Warnanya mati Toko yang uda lama dibuka

biasa saja, tidak menimbulkan ketertarikan begitu besar. Tua dan murah

tidak fresh dan modem Ribet dan wamanya gak fresh

Gambar 3.7. Hasil Kuinoner 5
6. Untuk mendapatkan data yang lebih spesifik, penulis memberikan pertanyaan

seputar warna dari logo Han’s Bakery, Dari hasil persentase diatas, 13%
mengatakan bahwa warna dari Han’s Bakery sudah baik, 22% cukup baik,
44% kurang baik, dan 21% sangat buruk. Dari hasil di atas penulis
menyimpulkan 65% responden mengatakan bahwa warna dari logo Han’s
Bakery belum memberikan kesan yang baik dan sesuai dengan logo Han’s

yang ditampilkan.

Bagaimana pendapat anda tentang pemakaian warna logo di atas?

100 responses

@® Baik

@ Cukup baik
Kurang baik

@ Sangat buruk

v

Gambar 3.8. Hasil Kuinoner 6
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7. Selanjutnya, penulis juga mengumpulkan data tentang pendapat responden
mengenai typeface logo Han’s Bakery. 11% responden memberi pendapat
baik, 11% cukup baik, 53% kurang baik dan 18% sangat buruk. Dari
persentase tersebut penulis menyimpulkan 71% responden mengatakan bahwa

typeface yang digunakan belum memiliki kesesuaian dengan logo Han’s.

Bagaimana pendapat anda tentang penggunaan font (teks) pada logo?

100 responses

@® Baik

@ Cukup baik

© Kurang baik
@ Sangat buruk

Gambar 3.9. Hasil Kuinoner 7

8. 89% dari responden setuju bahwa adanya perancangan ulang pada identitas

visual Han’s Bakery.

Menurut anda apakah logo di atas membutuhkan perancangan ulang
secara visual?

100 responses

® Ya
@ Tidak

)

Gambar 3.10. Hasil Kuinoner 8
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Setelah itu penulis melakukan kuisioner ke 2 untuk mendapatkan data
mengenai SES target audiens, penyebaran kuisoner ini juga melalui internet dan
mendapatkan 102 respon responden, penyebaran dilakukan pada tanggal 24
Oktober 2018. Dan berikut adalah data yang penulis dapatkan setelah melakukan
penyebaram kuisioner pada masyarakat Kudus.

1. 58,8% responden adalah perempuan dan 41,2 % adalah laki-laki.

Jenis Kelamin

@ Laki-laki
@ Perempuan

58.8%

Gambar 3.11. Hasil Kuinoner 1

2. Sebanyak 13,7% responden merupakan pelajar, 44,1% karwayan, 25,5%

wiraswasta, dan 16,7% adalah ibu rumah tangga.

Pekerjaan

102 responses

® Pelajar

@ Karyawan

® Wiraswasta

@ Ibu rumah tangga

Gambar 3.12. Hasil Kuinoner 2

44

Perancangan Ulang Idenditas..., Melica Anthea, FSD UMN, 2018



3. Data pendapatan perbulan ini membantu penulis untuk dapat mengetahui
psikografis dari konsumen Han’s Bakery. Dan data dari hasil Kkuisioner
tersebut, 17,6% responden dengan penghasilan <Rp. 3000.000.- , 44,1%
dengan penghasilan Rp. 3000.000,- - Rp. 5000.000,- , kemudian 24,5% adalah
responden dengan pendapatan Rp. 5000.000,- - Rp. 8000.000,- dan yang

terakhir merupakan responden dengan penghasilan >Rp. 8000.000,- perbulan.

Pendapatan perbulan

102 responses

@ <Rp. 3000.000 -

@ Rp. 3000.000.- - Rp. 5000.000,-
Rp. 5000.000.- - Rp. 8000.000 -

@ >Rp. 8000.000-

Gambar 313. Hasil Kuinoner 3
4. Pertanyaan kuisioner nomor 4 adalah untuk memastikan bahwa para

responden telah pernah membeli roti di Han’s Bakery atau telah memiliki

pengalaman membeli atau mengkonsumsi roti Han’s.

Apakah anda pernah membeli roti di Han's Bakery ?

®Ya
@ Tidak

Gambar 3.14. Hasil Kuinoner 4
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5. Sebanyak 51% responden berbelanja roti di Han’s Bakery 1x seminggu,

38,2% seminggu 3x dan 10,8% > 3x seminggu.

Seberapa sering anda membeli roti di Han's Bakery ?

102 responses

@ 1x seminggu
@ 3x seminggu
» >3x seminggu
@ Tidak pernah

Gambar 3.15. Hasil Kuinoner 5
6. Pertanyaan kuisioner yang terakhir adalah untuk mengetahui pendapat

responden mengenai kelebihan Han’s Bakery menurut mereka. Dan sebanyak
64,7% responden memilih cita rasa yang enak dan lembut, 92,2% memilih
banyaknya varian rasa, 18,6% orang memilih topping yang melimpah, 55,9%
dengan harga terjangkau, 32,4% lokasi yang strategis, 24,5% pelayanan yang
ramah, 54,9% bersih dan fresh, 2% halal, 2% bersih dan terjamin dan 1%

tidak menggunakan pengawet.

Menurut anda apa yang menjadi kelebihan dari Han's Bakery ? (boleh
lebih dari 1)
102 responses

66 (64.7%)

Cita rasa yang enak dan lembut

Banyak varian rasa 94 (92.2%)

Topping yang melimpah 19 (18.6%)

Harga murah dan terjangkau 57 (55.9%)
33 (32.4%)

25 (24.5%)

Pelayanan yang ramah
Bersih dan fresh
Halal

Sehat dan terjamin

56 (54.9%)

gak pakai pengawaet

Gambar 3.16. Hasil Kuinoner 6
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3.1.3. Observasi
Selain melakukan wawancara dan kuisioner, penulis juga melakukan observasi
pada tanggal 15 September 2018 di Han’s Bakery yang bertempat di JIn. Jendral
Ayani'No. 12, Kabupaten Kudus, Semarang. Han’s Bakery memiliki pelanggan
dan konsumen yang beragam, mulai dari anak-anak sekolah, ibu rumah tangga,
karyawan perkantoran dan wisatawan yang datang melintas dikudus. Dari hasil
rangkuman observasi penulis, toko Han’s ramai dikunjungi pada waktu-waktu
tertentu, yaitu :
1. Pukul 08-00-10.00
2. Pukul 12.00-14.00
3. Pukul 16.00-18.00

Pada pagi hari, para pengunjung di dominasi oleh anak-anak sekolah
dikarenakan lokasinya yang terletak tidak jauh dari sebuah sekolah, yang kedua
adalah ibu rumah tangga yang menyiapkan bekal untuk anak sekolah dan para
karyawan perkantoran yang akan berangkat kerja. Sedangkan pada siang hari,
mayoritas pembelinya adalah karyawan perkantoran dan orang dewasa. Selain itu
Han’s juga memiliki jasa delivery dengan sebuah mobil yang mendukung
penjualannya, biasanya delivery dilakukan untuk mengantar roti atau kue dalam
jumlah yang banyak dan ukuran yang besar, contohnya wedding cake atau kue
ulang tahun.

Dari. hasil observasi. penulis, pengemasan produk yang dibeli oleh
konsumen menggunakan box dengan beragam ukuran dan jenis tergantung dengan

jumlah roti dan kue yang dibeli. Packaging yang digunakan tidak memiliki desain
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yang seragam, dari beberapa packaging yang digunakan, terdapat beberapa box
yang tidak memiliki label merek Han’s. Berikut adalah hasil dokumentasi dari

observasi yang penulis lakukan.

Gambar 3.18.Contoh Tag Han’s Bakery
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Gambar 3.20.Contoh aktivitas Han’s Bakery

Perancangan Ulang Idenditas..., Melica Anthea, FSD UMN, 2018
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Gambar 3.21.Contoh Packaging Han’s Bakery
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3.2. Metodologi Perancangan

3.2.1. Perancangan Logo

Dalam proses perancangan logo penulis menggunakan acuan perancangan dari
Landa (2011), berikut adalah tahap-tahap perancangan identitas visual yang telah

dirangkum oleh Landa:

Orientasi P Analisis P» Konsep #  Design p Implementasi

1. Orientasi

Merupakan pengumpulan data dan informasi dan melakukan peninjauan kembali
pada apa yang terjadi dilapangan yang kemudian akan diulas lebih lanjut pada
tahap analisis.

2. Analisis

Tahap kedua pada proses ini adalah analisis yang menggali data untuk memahami
dan menilai. Tahap ini dapat dilakukan dengan mengumpulkan pertanyaan-
pertanyaan yang dapat membantu menganalisis permasalahan. Pada area analisis
ini dapat mulai dikumpulkan data yang dapat digunakan untuk penyususan
strategi dan solusi.

3. Konsep

Setelah melewati dua tahap diatas, tahap ini merupakan salah satu tahap yang
penting karena dapat menghasilkan ide dan gagasan yang kuat untuk mendukung
dan memperkuat sebuah. desain. Pembuatan konsep dapat dilakukan dengan
memperhatikan elemen, fakta, informasi, tempat yang berhubungan dengan objek

yang diteliti. Proses ini akan banyak menghasilkan gagasan yang dapat
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dikumpulkan, dikembangkan dan dirangkum untuk nantinya dilanjutkan pada
proses desain.
4. Desain
Tahap desain dapat dilakukan dengan memulai sketsa manual dengan
menggunakan pensil, mengumpulkan, mengeksplor dan mengembangkan desain
pada kertas. Proses sketsa manual yang dilakukan akan lebih baik dari pada
digital, karena penggunaan digital cenderung dilakukan dengan memanfaatkan
tools yang ada ketimbang mengembangkan desain.
5. Implementasi
Implementasi merupakan output atau eksekusi yang dilakukan setelah melewati
tahapan diatas, dapat berupa mock-up, atau bahkan digital printing (hIm. 77-98).
3.2.2. Perancangan Implementasi Media
Setelah melakukan perancangan logo Han’s Bakery, penulis akan melanjutkan
perancangan implementasi media yang mendukung identitas visual Han’s Bakery.
Dan berikut adalah beberapa media yang akan penulis rancang:
1. Media Kolateral
Pengaplikasian logo yang telah penulis rancang akan diaplikasikan kebeberapa
media yang telah penulis tentukan, yaitu sebagai berikut:

1. Kartu nama

2. Amplop

3. Kop surat

4. Folder map

5. Invoice
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6. Box packaging

7. Label Packaging

8. Paper bag produk

9. Menu tag produk

10. Seragam Chef

11. Seragam Karyawan

12. Name tag seragam

13. Brosur
2. Media pendukung

1. Gantungan Kunci

2. Stiker

3. Totebag

4. Mug
3.2.3. Perancangan Graphic Standard Manual (GSM)
Perancangan implementasi media akan penulis rangkum dalam graphic standard
manual. Penulis akan melakukan pengumpulan refrensi GSM, bahan, ukuran dan
finishing yang telah ada sebagai guideline pembuatan GSM supaya dirancang
dengan hasil yang maksimal.
3.3. Studi Eksisting
Studi eksisting yang penulis lakukan kepada kompetitor yang Han’s Bakery
hadapi pada wilayah Kudus. Dan berikut adalah beberapa brand yang dapat

menjadi kompetitor Han’s yang setara.
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3.3.1. Analisis Brand dan Logo Han’s Bakery

IBAKIE

Gambar 3.22. Contoh logo Han’s Bakery
1. Analisis Brand

a. Strength
Harga yang relative murah dengan kualitas produk yang baik. Memiliki
varian rasa yang banyak yaitu sekitar 70 rasa.

b. Weakness
Tidak konsisten.

c. Oppurtunity
Perubahan  management baru yaitu open kitchen, menghadirkan
transparansi pada proses produksi.

d. Threat
Brand-brand besar / company yang memperluas pemasaran diwilayah
Kudus.

2. Analisis Logo
a. Strength

Typeface yang bold sehingga mudah dibaca.
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b. Weakness
Tidak memiliki filosofi yang mencitrakan Han’s Bakery, logogram terlihat
lebih kecil dikarenakan logotype dan logogram yang tidak memiliki
ukuran standard perbandingan, tidak menerapkan ukuran jarak antara
logogram, logotype dan garis.

3.3.2. Brand1

SARIROTI

Retinga Indbnesia

Gambar 3.23. Contoh Logo Sari Roti
1. Analisi Brand

a. Strength
Mudah ditemukan karena terdapat pada outlet minimarket, memiliki
tag line yang mudah diingat serta memiliki komersil yang kuat. Sari
roti juga memiliki sertifikat halal dari MUI serta terdaftar BPOM.

b. Weakness
Tidak disajikan hangat jika dibandingkan toko roti.

c. Oppurtunity
Menggunakan -display- yang menarik pada penjualannya, serta roti

merupakan makanan yang praktis dan bias ditemukan dimana-mana.
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d. Threat
Brand homemade yang lebih terpercaya karena tidak menggunakan
bahan pengawet.

2. Analisis Logo

a. Strength
Menggunakan warna biru yang ciri khas dan menggambarkan roti yang
dibuat dengan teknologi modern. Tingkat kejelasan typeface yang
mudah dibaca.

b. Weakness
tidak mempertahankan clear space dari logotype.

3.3.3. Brand 2

WEDDING AND BIRTHDAY CAKE
BAKERY & SNACK

Gambar 3.24. Contoh logo Annie Cake
1. Analisi Brand

a. Strength

Kue2 icing dan cream untuk acara seperti ulang tahun, wedding, dll.
b. 'Weakness

Hanya memiliki beberapa jenis kue display.
c. Oppurtunity

Memgembangkan roti dan kue yang dapat dinikmati sehari-hari oleh

konsumennya. Mengembangkan media promosi melalui social media.
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e2 pastry sejenis.

arna ungu

hi sesuai

e sulit dibaca jika
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